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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh struktur modal DAR
(Debt to Asset Ratio) dan DER (Debt to Equity ratio) terhadap profitabilitas ROA
(Return on Assets) pada perusahaan PT. Adira Dinamika Multi Finance Tbk. data
yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan
perusahaan PT. Adira Dinamika Multi Finance Thk Cabang Palopo pada tahun
2014-2020. Penelitian ini mengunakan sampel Perusahaan PT. Adira Dinamika
Multi Finance Tbhk Cabang Palopo dari awal tahun 2014 sampai dengan tahun
2020. Metode analisis mengunakan model analisis linear berganda dengan penguji
hipotesis menggunakan uji t, uji F dan koefisien determinasi R square. Selain itu,
juga dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolinaritas,
uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa struktur modal yang diukur dengan DAR (Debt to Asset Ratio) tidak
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas yang diukur dengan ROA (Return
on Asset) yang ditunjukkan dengan pengujian hipotesis berdasarkan hasil t
hitung 1,653 < t tabel 2,776 dengan nilai signifikan 0,174 > 0,05. DER (Debt to
Equity Ratio) tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas yang diukur
dengan ROA (Return on Asset) dengan nilai t hitung 0,567 <t tabel 2,776
dengan signifikan 0,601 > 0,05. Secara simultan struktur modal memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas

Kata Kunci: Struktur modal, Profitabilitas, DAR (Debt to Asset Ratio), DER
(Debt to Equity Ratio), ROA (Return on Asset)
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ABSTRAC

The purpose of this study was to determine the effect of capital structure DAR
(Debt to Asset Ratio) end DER (Debt to Equity Ratio) on Profitability ROA
(Return on Asset Ratio) at the company PT. Adira Dinamika Multi Finance Tbk
Palopo branch. The data used is secondary data obtained from the finansial
statements of the company PT. Adira Dinamika Multi Finance Thk in 2014-2020.
This study uses a sample of the company PT. Adira Dinamika Multi Finance Tbk
palopo branch from early 2014 to 2020. The analysis metho used ,multiple linear
analysis model with hypothesis testing using t test, f test and coeficient of
determination r square, in addition classical assumption test is also performec
which in includes normality test, multicollinearity test, heteroscedascity test, and
autocorrelation test. The results of this study indicate that the capital structure as
measured by DAR (Debt to Asset Ratio) has no significant effect on profitability
as measured by ROA (Return on Assets) which is indicated by hypothesis testing
based on the results of t count 1.653 < t table 2.776 with a significant value of
0.174 > 0.05. DER (Debt to Equity Ratio) has no significant effect on profitability
as measured by ROA (Return on Assets) with a t value of 0.567 < t table 2.776
with a significance of 0.601 > 0.05. Simultaneously the capital structure as
measured has a significant effect on profitability.

Kaywors: capital structure, profitability, DAR (Debt to Assets Ratio), DER (Debt
to Equety), ROA (Return on Assets).

1.1. Latar Belakang penting dalam perkembangan sektor
Dunia  bisnis  paling  banyak usaha indonesia, sehngga akses

dibicarakan di forum dalam dan luar
negeri, karna standar kemajuan suatu
negara adalah kemajuan ekonomi.
Banyak perusahaan, mulai dari
perusahaan besar hingga usaha kecil
menengah, berkecimpung dalam

dunia bisnis. Salah satu
Permasalahan yang sering dihadapi
masyarakat adalah faktor

permodalan. Siapanpun mereka, baik
individu atau bisnis, mereka pasti
membutuhkan uang atau modal
untuk memenuhi kebutuhan dan
operasi mereka. masalah permodalan
memangang peranan yang sangat

terhadap sumber permodalan yang
beragam sangat diperlukan untuk
memenuhi kebutuhan dan
permodalan mereka.

Ada banyak jenis lembaga
keuangan yang dapat memberikan
dukungan  keuangan,  termasuk
pengadaian, pasar modal, bank dan
keuangan. Namun, tidak semua
entitas memiliki akses yang mudah
terhadap permodalan dari masing-
masing jenis lembaga keuangan ini
tidak dapat dengan mudah mengatasi
mereka



Yang  membutuhkanya,  seperti
lembaga keuangan dan prosedur
pinjaman yang rumit yang digunakan
oleh lembaga keuangan yang
menyediakan dana tersebut.
Keputusan presiden No.61
tahun 1988 dan keputusan menteri
keuangan no.1251) / KMK. Januari
1988 pada tanggal 20 desember
Modal dan aset terwujud berupa
kendaraan, kegiatan pembiyaan dapat
dalam bentuk leasing atau joint
venture modal, anjak piutang, kredit
konsumsi (pembiayaan untuk
konsumsi) dan kartu kredit.
Masyarakat memilih lembaga
keuangan  karena  membutuhkan
pelayanan yang cepat, prosedur yang
muda terhadap pertanyaan. Berbagai
struktur ini memungkinkan orang
untuk memilih lembaga keuangan
yang sesuai kebutuhan mereka.
Dalam konteks pembiayan publik,
lembaga keuangan harus seleptif
dalam memberikan kredit kepada
masyarakat, tetapi pemberian kredit
tunduk pada UU perbankan no 10
tahu 1998. Penyediaan dana atau
persyaratan peyetaraan didasarkan
pada: perjanjian atau kesepakatan
pinjam meminjam antara bank
dengan pihak yang lain mewajibkan
meminjam untuk melunasi pinjaman
dengan menambahkan bunga selama
jangka waktu tertentu. Secara umum,
kepercayaan didefinisikan seabagai
kerpercayaan. Dengan pinjaman,
bisnis perlu bersiap menghadapi
resiko kredit yang menyebabkan
perununan kualitas kredit. resiko

1998, beberapa lembaga keuangan
memperkenalkan istilah pembiyaan
alternatif yang paling penting dan
berharga, melalui lembaga kredit
atau multi-keuangan. multi finance
adalah lembaga keuangan yang
buakn bank yang menghimpun dana
dengan memberikan

kredit adalah resiko bahwa nasabah
tidak akan mampu membayar
kembali atau gagal membayar
kembali pinjaman dalam jangka
waktu tertentu. resiko kredit juga
dapat dipahami sebagai resiko bahwa
suatu pinjaman tidak akan dilunansi
secara kontraktual, seperti
keterlambatan pembayaran,
pengurangan bunga atau pokok atau
tidak terbayarnya pinjaman. NPL
menunjukkan kemampuan
manejemen dalam mengolah kredit
macet, sehingga semakain tinggi
NPL semakin rendah kelayakan
kredit perusahaan dan semakin besar
jumlah kredit macet. Struktur modal
yang tepat dari perusahaan penting
karena memainkan peran penting
dalam keuntungan yang
dihasilkannya. struktur modal yang
rendah meningkatkan profitabilitas,
dan struktur modal yang tinggi
menurunkan profitabilitas.
Profitabilitas adalah  kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan yang
berkaitan dengan penjualan, total
aset, dan modal.

PT. Adira Dinamika Multi
Finance adalah salah satu lembaga
keuangan dan kredit yang



berpartisipasi ~ dalam  sponsorsip
sebagai merek mobil di indonesia.
Adira finance memberikan layanan
kredit kepada kliennya dengan
harapan mendapatkan keuntungan
dari bunga pinjaman. Oleh karena
itu, kapasitas dan sumber daya yang
tersedia tidak hanya meningkatkan
jumlah  karyawan di  suatu
perusahaan, tetapi juga
meningkatkan kesejahteraan
masyarakat dengan tetap bersaing
dengan perusahaan
lain.menguntungkan, terus tumbuh
dari tahn ke tahun dan telah menjadi
salah satu perusahaan pembiayan
mobil yang termukakan di indonesia.
Hafid hadeli, pertumbuhan ekonomi
tergantung pada ekspektasi
perbaikan ekonomi. begitu juga
dengan daya beli masyarakat yang
mulai puli dan berdampak positif
terhadap penjualan mobil, pada
akhirnya. kata dia, sejumlah faktor
yang mendukung kinerja Adira
finance tahun ini. PT. Adira
Dinamika Multi  Finance  Tbk
melaporkan laba bersih sebesar Rp
81 miliar, turun 2,6%. Pada triwulan
[11 tahun 2020 mengalami penurunan
dibandingkan periode sama tahun
2019, namun  penurunan ini
dipengaruh oleh covid19. Pandemi
telah mengikis pendapatan berbagai

berbagai segmen masyarakat,
menghadapi hambatan yang
membuat konsumen korporat

menghargai pembayaran yang lebih
rendah dan pembayaran yang
tertunda.

Dalam penelitian ini ROA
(Return on asset ) digunakan untuk
menghitung  profitabilitas dengan
mengunakan ROA (Return on asset)
dan total aset vyang dimiliki
perusahaan, digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba. Dengan
menyesuaikan penandaan barang
tersebut. semakin tinggi ROA
(Return on asset) suatu perusahaan,
maka semakin tinggi pula
profitabilitas perusahan tersebut.

Menurut penelitian terhadap
Kurniasi, Dwi Atiti, dan Wulan
Retnowati Ahmad Rosyid (2015),
DER (Debt equty ratio ) yang
berpengaruh  positif  signifikan
terhadap profitabilitas, dan menurut
penelitian terhadap Riska Thedy
(2020), DAR (Debt to asset ratio)
berpengaruh  negatif  signifikan
terhadap profitabilitas. hasil
Pontororing Gmarusya dan Marusya
Magantar (2016) menunjukan bahwa
DAR (Debt to asset ratio) dan DER (
Debt to equity ratio) berpengaruh
signifikan terhadap produksi ROA
(Ratio on aasets). Menurut
penelitian Edith Theresa Stien (2012)
DER (Debt to equity ratio) memiliki
pengaruh  negatif parsial yang
signifikan  terhadap profitabilitas.
Mitha Rahma dan Fauzan Mukaram
(2017) menunjukkan bahwa
pengaruh struktur modal terhadap
profitabilitas adalah terbukti.
Perbedaan hasil pencarian di atas
mendorong penulis untuk mengulang
pencarian pada topik yang berbeda.



Dalam  penelitian ini,  penulis

menyetujui PT. Adira Dinamika

Multi Finance Tbk Cabang Palopo

menjadi subjek penelitian.

Berdasarkan latar belakang di
atas, maka peneliti melakukan
penelitian tentang PENGARUH

STRUKTUR MODAL TERHADAP

PROFITABILITAS PADA

PERUSAHAAN PT. ADIRA

DINAMIKA MULTI FINANCE

TBK CABANG PALOPO

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang
masalah  yang telah dikemukakan
diatas, maka dapat dirumuskan
masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh DAR (Debt
to asset ratio) terhadap ROA
(Return on asset) di perusahaan
PT. Adira Dinamika Multi
Finance Tbk Cabang Palopo?

2. Bagaimana pengaruh DER (Debt
to equety ratio) terhadap ROA
(Return on asset) di perusahaan
PT. Adira Dinamika Multi
Finance Tbk Cabang Palopo?

3. Bagaimana pengaruh DAR (Debt
to asset ratio) dan DER (Debt to
equity ratio) secara simultan
terhadap ROA (Return on asset)
di  perusahaan PT. Adira
Dinamika Multi Finance Tbk
Cabang Palopo?

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan Penelitian ini
sesuai rumusan masalah diatas
adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh DAR
(Debt to asset ratio) terhadap

ROA (Return on asset) di
perusahaan PT. Adira Dinamika
Multi  Finance Thk Cabang
Palopo.

2. Untuk mengatahui pengaruh DER
(Debt to equety ratio) terhadap
ROA (Return on asset) di
perusahaan PT. Adira Dinamika
Multi  Finance Thk Cabang
Palopo.

3. Untuk mengetahui pengaruh DAR
(Debt to asset ratio) dan DER
(Debt to equity ratio) secara
simultan terhadap ROA (Return
on asset) di perusahan PT. Adira
Dinamika Finance Tbk Cabang
Palopo.

1.4. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian
ini adalah sebagai berikut :

1.4.1. Manfaat Teoritis

1. Ide dapat diberikan untuk
meningkatkan pengetahuan anda
tentang informatika akuntansi
dalam sistem informasi akuntasi,
sistem informasi  manejemen,
manejemen keuangan daerah, dan
sistem dan proses manejemen

keuangan.
2. Dapat memberikan sumbangsi
bagi perkembangan ilmu

pengetahuan dan menjadi dasar
penelitian selanjutnya

1.4.2. Manfaat Praktis

1. Bagi Perusahaan
Penelitian ini harus memberikan
informasi dan masukan kepada
perusahaan  untuk  mengatasi
dampak struktur modal terhadap
profitabilitas.



2. Bagi Penulis
Salah satu keuntungan penting
bagi penulis adalah bahwa
penelitian ini membawah gelar
sarjana.

1.4.3 Manfaat Kebijakan
Hasil Penelitian ini dapat digunakan
sebagai sumber informasi, sumber
ilmu pengetahuan, dan jadi referensi
bagi pembaca dan  peneliti
selanjutnya, serta bisa  menjadi
sumber literature ekonomi.

1.5 Ruang Lingkup Dan Batasan

Penelitian

Berdasarkan identifikasi masalah
yang ada, penulis membatasi
masalah dalam penelitian ini agar
dapat dibahas secara tuntas dan
terfokus. Adapun ruang lingkup
permasalahan yaitu:

a. Pengaruh struktur modal terhadap
profitabilitas

b. Ukuran struktur modal
menggunakan DAR (Debt To
Asset Ratio), DER (Debt To
Equity Ratio) dan  ukuran
profitabilitas menggunakan ROA
(Return On Asset).

c. Sampel dalam penelitian ini
PT.Adira Dinamika Multi Finance
Tbk Cabang Palopo berturut-turut
pada periode tahun 2014-2020.

TINJAUAN PUSTAKA
Struktur Modal
Struktur modal merupakan rasio
utang jangka panjang terhadap modal
(Moeljadi, 2006). Interpretasi lain:
struktur modal mengacu pada biaya
jangka panjang suatu perusahaan

yang diukur dengan membandingkan

hutang jangka panjang dengan modal

(Sudana, 2011).

Sawir (2005), struktur modal
yaitu sebagai sumber pendanaan
permanen, meliputi hutang jangka
panjang, saham preferen dan ekuitas.
Nilai buku ekuitas pemegang saham
termasuk saham biasa, kontribusi
modal atau surplus, modal cadangan
dan akumulasi modal. Struktur
modal ialah bagian dari struktur
keuangan. Struktur modal merupakan
hasil  bagian  dari  keputusan
pembiayan dan pada dasarnya
memilih untuk menggunakan hutang
atau ekuitas untuk membiayai
operasi bisnis.

beberapa faktor yang
mempengaruhi struktur modal ini
termasuk  tangibility,  grautwh,
opportonity, ukuran perusahaan,
profitabilitas dan resiko bisnis.
berikut masing-masing
penjelasannya:

1. Struktur Aktiva (Tangibility)
Struktur modal Wetson dan
Brigham merupakan
kesimbangan atau perbandingan
antara aktiva tetap dan aktiva

total. Sebagian besar
perusahaan industri, yang
sebagian modalnya

diinvestasikan dalam aset tetap,
lebih ingin  menambah modal
tetap yaitu modal dari modal,
tapi hutannya merupakan
tambahan. Perusahahan yang
memiliki aset lebih besar dan
termasuk aset likuit cenderung



lebih suka  melengkapi dana
dengan kewajiban. Hal ini
menunjukan adanya pengaruh
struktur ~ modal terhadap
struktur modal suatu perusahaan.
2. Growth opportunity
Growth opportunity ialah
perubahan masa depan dalam total

aset  bisnis yang sedang
berkembang. Peluang bagi
perusahaan investasi yang
menguntungkan. Dengan

mengambarkan hubungan yang
negatif antara leverange,
leverange yang tinggi dalam
bisnis memiliki potensi untuk
berinvestasi dalam investasi yang
mengunungkan di suatu
perusahaan.

3. Ukuran perusahaan
Perusahaan  besar  cenderung
menawarkan lebih banyak layanan
bisnis dari pada UKM. Oleh
karena itu anda dapat memulai
bisnis kecil-kecilan atau bangkrut.

4. Profitabilitas
Profitabilitas yaitu suatu ukuran
persentase yang digunakan untuk
mengukur sejauh mana  suatu
perusahaan dapat menhasilkan
laba yanga dapat diterima.
perusahaan yang menguntungkan
mendanai sebagian besar
pendanaan mereka, menunjukkan
bahwa profitabilitas
mempengaruhi  struktur  modal
perusahaan.

5. Resiko bisnis
Resiko perdagangan mempersulit
bisnis untuk mendapatkan modal

dari luar. Akibatnya, hal ini
berdampak  negatif  terhadap
hutang perusahaan.

DAR (Debt to asset ratio)
adalah rasio hutang yang digunakan
untuk mengukur rasio antara total
kewajiban dan total aset. Dengan
kata lain, berapa banyak utang yang
menutupi aset perusahaan, atau
seberapa besar utang itu
memengaruhi manejemen aset. di sisi
lain, Lukman Syamsuddin (2009),
rasio ini mengukur jumalh aset yang
dipinjamkan oleh pemberi pinjaman.
Semakin tingginrasio utang, semakin
banyak modal yang akan dipinjam
untuk menghasilkan keuntungan bagi
perusahaan. Syofyan Syafri Harahap
(2010) berpendapat bahwa rasio
(pelarut) ini aman, karena
menunjukan jumlah utang yang dapat
ditutupi oleh aset yang lebih
besar.anda juga dapat, membaca
bagian kewajiban versut aset. dari
pernyatan  diatas, dapat Kita
simpulkan bahwa rasio kewajiban/
kekayaan vyaitu jumlah atau rasio
keuangan yang dignakan untuk
mengukur jumlah atau jumlah aset
yang ditutupi oleh aset perusahaan.

Total Hutang x 100 %

Total Aset
DER (Debt to equity ratio) adalah
rasio yang digunakan  untuk
mengevaluasi hutang dan ekuitas.
Rasio ini dihitung dengan
membandingkan semua kewajiban
yang belum diselesaikan dengan
semua kewjiban ekuitas. Sofyan
Syafri Harahap (2010) menyatakan



bahwa laporan ini mengambarkan
sejuah mana ekuitas pemilik dapat
meutupi utang luar negeri. Semakin
kecil rasio ini, semakin baik.rasio ini
dikenal sebgai rasio leverange
keuangan. Untuk keamanan orang
asing. Tarif berbagi adalah ketika
pokok  lebih  besar  dariatau
setidaknya  sama dengan jumlah
yang belum dibnyar. Namun, rasio
leverange ini,perlu menjadi penting
bagi  pemegang  saham  dan
manejemen. Hasil penilaian di atas
menunjukkan bahwa debt to equity
ratio yaitu rasio yang digunakan
untuk mengitung utang dan modal
yang dapat menutupi utang kepad
pihak ketiga. Rasio utang setiap
perusahaan tentunya bergantung
pada karakteristik perusahaan dan
keragaman arus kas. Perusahaan
dengan arus kas yang stabil biasanya
memiliki rasio kas yang lebih tinggi
dibangdingkan dengan rasio kas yang
kurang stabil. Rasio ini merupakan
antara jumlah pinjaman jangka
panjang kepada krediturdan modal
pemilik usaha.hal ini umumnya
digunakan untuk mengukur efek
leverange dari sebuah bisnis.
Total hutang x 100 %
Total ekuitas

2.2 Profitabilitas

Sudana (2012), profitabilitas
yaitu ukuran kemampuan perusahaan
untuk memanfaatkan sumber
dayanya, seperti bisni, modal dan
penjualan. Sebuah perusahaan harus
mampu mengembangkan  struktur

modal yang baik karenastruktur
modal yang dikelola dengan baik
mempengaruhi posisi keuangannya
dan pada akhirnya profitabilitasnya.
Kasmir (2012), rasio
profitabilitas dapat diperoleh dengan
membandingkan berbagai komponen
neraca, terutama neraca dan laoran
laba rugi. Pengukuran ini dapat
dilakukan sebagai alat untuk menilai
Kinerja manejemen historis, apakah
berfungsi secara efektif atau tidak.
ROA (Return on Assets) ialah
salah satu rasio profitabilitas yang
digunaka untuk mengukur efisiensi
bisnis yang menghasilkan
keuntungan dengan menggunakan
total aset. ROA (Return on Assets)
merupakan rasio laba setelah pajak
atau profit after tax (Niat) terhadap
total aset. ROA (Return on Assets)
yang tinggi menunjukkan bahwa
Kinerja  operasional  perusahaan
meningkat  karena  peningkatan
margin keuntungan (Limpahayom
dan Ngamwutikul, 2004). ROA
(Return on Assets) juga merupakan
rasio marjinal dari pendapatan bersih
dikalikan dengan rasio perputaran
aset. margin laba bersih
menunjukkan kemampuan  bisnis
untuk menghasilkan pendapatan dari
setiap penjualan, dan perputaran aset
menunjukkan seberapa baik bisnis
dapat menghasilkan pendapatan dari
asetnya. Ketika salah satu atau kedua
faktor ini meningkat. Ketika ROA
(Return on assets) menigkat |,
keuntungan perushaan meningkat
yang berarti bahwa pengembalian



kepada pemegang saham pada
akhirnya akan meningkat.
Laba bersih x 100%
Total Aktiva

2.3 Kinerja Keuangan

Laporan laba rugi adalah
upaya formal oleh perusahaan untuk
mengukur efisiensi dan efektivitas
operasi bisnisnya dari waktu ke
waktu.  Sucipto (2003), konsep
Kinerja keuangan merupakan
pengidentifikasian indikator-
indikator tertentu yang dapat
mengukur keberhasilan suatu
organisasi atau perolehan laba suatu
perusahaan. Sedangkan IAI (2007),
Kinerja keuangan merupakan
kemampuan suatu perusahaan untuk
mengelola  dan  mengendalikan
sumber daya yang dimilikinya.

Ukuran kinerja yang
digunakan oleh perusahaan untuk
meningkatkan kinerjanya agar dapat
bersaing dengan perusahaan lain.
Analisis kinerja keuangan adalah
proses evaluasi penting yang
memeriksa, menghitung, mengukur,
menafsirkan, dan memberikan solusi
untuk posisi keuangan perusahanan
selama periode waktu tertentu.

METODE PENELITIAN

Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini  menggunakan data
kuantitatif yaitu data angka-angka
yang  diperoleh  dari laporan
keuangan PT. Adira Dinamika Multi
Finance Tbk Cabang Palopo dan

data lainnnya untuk mendukung
penelitian.

Sumber  data  penelitian
adalah sumber dari mana data itu di
dapatkan. Sumber data dalam
penelitian adalah data sekunder,
yaitu data yang diperoleh dari pihak
ketiga seperti laporan keuangan
perusahaan. Metode pengumpulan
data dalam penelitian ini
mengunakan teknik dokumenter. ini
adalah neraca perusahaan PT.Adira
Dinamika Multi Finance Tbk Cabang
Palopo dari periode 2014-2020.

HASIL PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini diperoleh nilai
signifikan 0,174 > 0,05 hal ini berarti
secara parsial variabel DAR (Debt to
Asset Ratio) tidak berpengaruh
signifikan terhadap ROA (Return on
Assets) dan diperoleh nilai t hitung
1,653 < 2,776 artinya Ho diterima
dan H1 tolak. Hal ini disebabkan
nilai DAR (Debt to Assets ratio)
tidak terlalu besar yang
mengindikasikan bahwa rasio hutang
perusahaan kredit adalah kecil, hal
ini megakibatkan tidak menimbulkan
perbedaan nilai ROA (Return on
Assets) yang tidak  signifikan.
Semakin besar DAR (Debt to Assets
Ratio) menunjukkan semakin besar
tingkat  ketergantungan terhadap
pihak luar dan berdampak, dimana
dengan hutang yang semakin banyak
akan  menyebabkan  perusahaan
kurang sehat, yang berakibatkan
buruk terhadap perolehan laba. Hal
ini pada akhinya akan menurunkan



ROA (Return on Assets). DAR (Debt
to Assets Ratio) adalah rasio yang
digunakan untuk mengukur seberapa
besar perusahaan mengandalkan
hutang untuk membiayai asetnya.
Diamana semakin tinggi nilai DAR

(Debt to Assets Ratio) semakin
kurang baik, karena adanya
peningkatan resiko yang dihadapi
oleh kreditur berupa

ketidakmampuan perusahaan dalam
membayar  seluru  kewajibanya.
Naiknya rasio DAR (Debt to Assets
Ratio) berdampak negatif terhadap
ROA (Return on Assets)..

Hasil penelitian ini didukung
oleh penelitian Devi Ariani dan Bati
(2020) yang mengungkapkan hasil
penelitian  menunjukkan bahwa
DAR (Debt to Asset ratio) tidak
berpengaruh  signifikan terhadap
ROA (Return on Assets). dan
didukung  juga oleh  penelitian
Zuliana Zulkarnaen (2018) vyang
mengungkap bahwa DAR (Debt to
Asset Ratio) tidak berpengaruh
signifikan terhadap ROA (Return on
Assets).

Hasil penelitian ini diperoleh
nilai signifikan sebesar 0,601 > 0,05
hal ini berarti secara persial DER
(Debt to Equity Ratio) tidak
berpengaruh  signifikan  terhadap
ROA (Return on Asset) dan
diperoleh nilai t hitung 0,567 < 2,776
artinya HO diterima dan H2 ditolak.
Hal ini disebabkan oleh DER (Return
to Equity Ratio) digunakan untuk
mengetahui  jumlah dana yang
disediakan  peminjam  (kreditur)
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dengan pemilik perusahaan, artinya
rasio ini digunakan untuk
mengetahui  setiap modal sendiri
yang dijadikan untuk jaminan uang.
Dengan demikian jika rasio ini
semakin rendah tentu mempunyai
resiko kerugian yang lebih kecil
namun dapat mengakibatkan
rendahnya tingkat pengembalian
yang diharapkan.

Hasil penelitian ini didukung
oleh penelitian Devi Ariani dan Bati
( 2020) yang mengungkapkan hasil
penelitiannya  menunjukan DER
(Debt to Equity Ratio) tidak
berpengaruh  signifikan  terhadap
ROA (Ratio on asset). akan tetapi
bertentangan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Kurniasi, Dwi Astuti
Wulan, dan Retnowati Ahmad (
2015) yang mengungkapkan bahwa
DER (Debt to Equity Ratio)
berpengaruh positif terhadap ROA
(Return on Asset).

KESIMPULAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian di bab

IV yang dimana membahas tentang

hasil penelitian dan pembahasan.

1. DAR (Debt to Asset Ratio) tidak
berpengaruh  terhadap ROA
(Retur on asset) pada perusahaan
PT. Adira Dinamika Multi
Finance Tbk Cabang Palopo.

2. DER (Debt to Equity Ratio)
tidak berperpengaruh terhadap
ROA (Return on Asset) pada
perusaahaan PT. Adira



Dinamika Multi Finance Thbk
cabang palopo.

3. DAR (Debt to Asset Ratio) dan
DER (Debt to Equity Ratio)
secara  bersama-sama  atau
simultan berpengaruh signifikan
Terhadap ROA (Return on
Asset).

5.2 Saran
Adapun saran yang dapat

penulis berikan mengenai penelitian

yang telah dilakukan,

1. dapat dijadikan sebagai masukan
dan bahan pertimbangan
tambahan yaitu menambahkan
variabel bebas selain DAR (Debt
to Asset Ratio) dan DER (Debt
to equity ratio) sehingga dapat
menjelaskan faktor- faktor yang
mempengaruh  struktur modal
yang baik dan perpanjang
periode pengamatan untuk lebih
menjelaskan bagaimana
pengaruh struktur modal
terhadap profitabilitas.

2. Bagi perusahaan PT. Adira
Dinamika Multi Finance Tbk
Cabang Palopo diharapkan dapat
memperhatikan struktur modal
dan Profitabilitas perusahaan,
karena hal ini dapat menjadi
ukuran tingkat prestasi
perusahaan  dalam  periode
tertentu. Sehingga dapat menjadi
bahan evaluasi pada setiap
perusahaan
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